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Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan meningkatkan literasi dan keterampilan
pengelolaan keuangan rumah tangga sebagai upaya mendukung kesejahteraan keluarga di
Salumakarra, Kelurahan Noling, Kecamatan Bupon, Kabupaten Luwu. Permasalahan utama yang
dihadapi masyarakat adalah rendahnya kemampuan dalam menyusun anggaran, melakukan
pencatatan keuangan, serta mengelola tabungan dan dana darurat. Metode yang digunakan meliputi
sosialisasi, pelatihan, praktik penyusunan anggaran rumah tangga, pendampingan pencatatan
keuangan, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan
partisipatif berbasis pemberdayaan masyarakat yang melibatkan ibu rumah tangga, kepala keluarga,
dan pelaku usaha rumah tangga. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi keuangan
peserta, ditandai dengan kenaikan rata-rata nilai dari 56,4% pada pre-test menjadi 84,7% pada post-
test atau meningkat sebesar 28,3%. Selain itu, peserta mulai menerapkan pencatatan keuangan,
menyusun anggaran keluarga, dan membiasakan menabung secara rutin. Dengan demikian, program
pendampingan ini efektif dalam meningkatkan kapasitas pengelolaan keuangan rumah tangga dan
memperkuat ketahanan ekonomi keluarga.

Kata kunci: literasi keuanganl’ pendampingan; kesejahteraan keluarga- salumakarra

Gambar 1. Dokumentasi kegiatan PKM Pendampingan Pengelolaan Keuangan Rumah
Tangga Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Salumakarra.
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1. PENDAHULUAN

Kesejahteraan keluarga merupakan salah satu indikator penting dalam pembangunan
masyarakat yang berkelanjutan. Keluarga yang sejahtera tidak hanya ditentukan oleh
besarnya pendapatan yang diperoleh, tetapi juga oleh kemampuan dalam mengelola sumber
daya ekonomi yang dimiliki secara efektif dan efisien. Dalam konteks rumah tangga,
pengelolaan keuangan yang baik mencakup perencanaan anggaran, pencatatan pemasukan
dan pengeluaran, pengendalian konsumsi, pengelolaan utang, serta penyisihan dana untuk
tabungan dan kebutuhan masa depan (Firmansyah et al., 2022; Fitrianingsih & Mardiana,
2025; Katnic et al.,, 2024). Kemampuan tersebut menjadi semakin penting di tengah
meningkatnya kebutuhan hidup, perubahan kondisi ekonomi, dan ketidakpastian
pendapatan yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan keluarga.

Masyarakat Salumakarra Kelurahan Noling Kecamatan Bupon Kabupaten Luwu
Provinsi Sulawesi Selatan merupakan komunitas yang sebagian besar menggantungkan
mata pencaharian pada sektor pertanian, perkebunan, dan usaha mikro berbasis rumah
tangga. Aktivitas ekonomi tersebut menjadi sumber utama pendapatan keluarga dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari. Namun demikian, Berdasarkan hasil observasi awal dan
wawancara terhadap calon peserta kegiatan, ditemukan bahwa sekitar 82% keluarga belum
melakukan pencatatan keuangan rumah tangga secara rutin, 78% belum memiliki anggaran
bulanan tertulis, 756% belum memiliki dana darurat, sedangkan rata-rata pendapatan
keluarga berkisar antara Rp2.500.000—Rp4.000.000 per bulan yang sebagian besar berasal
dari sektor pertanian dan usaha rumah tangga. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian
besar pendapatan habis untuk kebutuhan konsumtif tanpa adanya perencanaan keuangan
jangka panjang sehingga keluarga rentan terhadap guncangan ekonomi.

Permasalahan tersebut menunjukkan bahwa peningkatan kesejahteraan keluarga
tidak hanya bergantung pada peningkatan pendapatan, tetapi juga pada kemampuan
mengelola keuangan secara bijaksana. Dalam hal ini, literasi keuangan menjadi faktor yang
sangat penting. Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam memahami
konsep-konsep keuangan serta mengaplikasikannya dalam pengambilan keputusan
ekonomi yang tepat. Individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung
lebih mampu mengatur pengeluaran, menabung secara teratur, menghindari perilaku
konsumtif, dan mempersiapkan kebutuhan jangka panjang. Sebaliknya, rendahnya tingkat
literasi keuangan dapat menyebabkan ketidakseimbangan antara pendapatan dan
pengeluaran, meningkatnya risiko utang, serta rendahnya kemampuan keluarga dalam
menghadapi kondisi darurat ekonomi.

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki
hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan keluarga. Keluarga yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan yang baik cenderung lebih mampu
menjaga stabilitas ekonomi rumah tangga dan meningkatkan kualitas hidupnya (Corsi et
al., 2025; Firmansyah et al., 2022; Hasanah et al., 2025; Prasetya, 2024; Rahayu et al., 2025).
Selain itu, beberapa studi pengabdian kepada masyarakat melaporkan bahwa program
edukasi dan pelatihan pengelolaan keuangan rumah tangga dapat meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenal penyusunan anggaran, pencatatan keuangan,
pengelolaan tabungan, serta pengambilan keputusan ekonomi yang lebih rasional
(Kannapadang, et al. 2025; Putri et al., 2025; Saidah, 2025; Wifasari et al., 2025; Bintari, et
al. 2026). Program-program tersebut juga mampu mendorong perubahan perilaku
masyarakat dalam mengelola pendapatan sehingga penggunaan sumber daya keuangan
menjadi lebih efektif.

Kajian literatur lainnya menunjukkan bahwa pendekatan pendampingan partisipatif
memiliki efektivitas yang lebih tinggi dibandingkan metode penyuluhan satu arah.
Pendampingan memungkinkan masyarakat tidak hanya memperoleh pengetahuan secara
teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman praktik dalam menyusun anggaran, mencatat
arus kas rumah tangga, serta mengevaluasi penggunaan keuangan keluarga. Melalui proses
pendampingan yang berkelanjutan, peserta dapat memperoleh bimbingan langsung dalam
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menerapkan materi yang telah diberikan sehingga perubahan perilaku keuangan menjadi
lebih mudah diwujudkan (Pravasanti, et al. 2025; Hidayat et al., 2025; Igbal & Pandey, 2025;
Suryani et al. 2025). Berbagai kegiatan literasi keuangan yang telah dilakukan sebelumnya
umumnya masih berorientasi pada penyuluhan satu arah dengan durasi yang relatif singkat
sehingga keberhasilannya lebih banyak diukur dari peningkatan pengetahuan peserta.
Berbeda dengan program tersebut, kegiatan pengabdian ini mengembangkan model
pendampingan partisipatif berbasis praktik, yang tidak hanya memberikan edukasi, tetapi
juga mendampingi peserta dalam menyusun anggaran, melakukan pencatatan keuangan,
memonitor implementasi, serta mengevaluasi perubahan perilaku keuangan melalui pre-
test, post-test, observasi, dan wawancara. Pendekatan tersebut diharapkan mampu
menghasilkan perubahan perilaku yang lebih berkelanjutan.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang
dalam bentuk edukasi, pelatihan, dan pendampingan pengelolaan keuangan rumah tangga.
Materi yang diberikan meliputi pentingnya perencanaan keuangan keluarga, teknik
penyusunan anggaran rumah tangga, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, strategi
menabung, serta pengelolaan keuangan yang mendukung peningkatan kesejahteraan
keluarga. Untuk memastikan efektivitas program, kegiatan ini dilengkapi dengan
instrumen evaluasi berupa pre-test dan post-test. Pre-test dilaksanakan sebelum
penyampaian materi untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta terkait
pengelolaan keuangan rumah tangga, sedangkan post-test dilakukan setelah kegiatan
edukasi dan pendampingan untuk mengetahui peningkatan pemahaman dan keterampilan
peserta. Hasil perbandingan antara pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator
keberhasilan program dalam meningkatkan literasi dan kapasitas pengelolaan keuangan
rumah tangga masyarakat.

Dengan demikian kebaruan program ini terletak pada integrasi edukasi literasi
keuangan, praktik penyusunan anggaran, pendampingan implementasi pencatatan
keuangan rumah tangga, serta monitoring perubahan perilaku keuangan masyarakat secara
berkelanjutan dalam satu model pemberdayaan masyarakat berbasis partisipatif. Adapun
tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah meningkatkan literasi dan
keterampilan masyarakat Salumakarra dalam mengelola keuangan rumah tangga secara
efektif dan berkelanjutan. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan
pemahaman masyarakat mengenai pentingnya perencanaan keuangan keluarga; (2)
membangun kebiasaan pencatatan pemasukan dan pengeluaran rumah tangga; (3)
meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengalokasikan pendapatan untuk
kebutuhan konsumsi, tabungan, dan investasi produktif; serta (4) mengukur peningkatan
pengetahuan dan keterampilan peserta melalui pelaksanaan pre-test dan post-test sebagai
indikator keberhasilan program. Dengan tercapainya tujuan tersebut, diharapkan
masyarakat Salumakarra memiliki ketahanan ekonomi keluarga yang lebih baik sehingga
mampu meningkatkan kesejahteraan secara berkelanjutan.

2. METODE
2.1. Rancangan Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif
berbasis pemberdayaan masyarakat (community empowerment approach) melalui program
pendampingan pengelolaan keuangan rumah tangga sebagai upaya meningkatkan
kesejahteraan keluarga di Salumakarra. Pendampingan dipilih karena memungkinkan
proses belajar berlangsung secara berulang melalui praktik langsung sehingga perubahan
perilaku lebih mudah terbentuk dibandingkan metode penyuluhan yang bersifat satu arah.
Melalui pendekatan ini, masyarakat tidak hanya menjadi penerima manfaat, tetapi juga
terlibat aktif dalam proses pembelajaran dan penerapan pengelolaan keuangan rumah
tangga yang berkelanjutan.

Rancangan kegiatan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan kegiatan
sosialisasi, pelatihan, praktik, pendampingan, serta evaluasi. Program diawali dengan
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survei awal untuk mengidentifikasi kondisi pengelolaan keuangan rumah tangga
masyarakat. Selanjutnya dilakukan pelatihan literasi keuangan, praktik penyusunan
anggaran keluarga, pendampingan pencatatan keuangan sederhana, serta monitoring dan
evaluasi untuk mengukur tingkat keberhasilan program. Evaluasi dilakukan menggunakan
instrumen pre-test dan post-test guna mengetahui peningkatan pengetahuan dan
pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Instrumen evaluasi terdiri atas 10
pertanyaan pilihan ganda yang dikembangkan berdasarkan indikator literasi keuangan
keluarga meliputi: penyusunan anggaran, pencatatan keuangan, pengelolaan tabungan,
dana darurat dan pengendalian pengeluaran

2.2. Subjek Pelaksana dan Sasaran Kegiatan

Pelaksana kegiatan terdiri atas dosen dan mahasiswa yang tergabung dalam tim
pengabdian kepada masyarakat. Tim pelaksana bertanggung jawab dalam penyusunan
materi, pelaksanaan pelatihan, pendampingan peserta, monitoring kegiatan, serta evaluasi
program.

Sasaran kegiatan adalah masyarakat Salumakarra, yang melibatkan 20 peserta yang
terdiri atas 11 ibu rumah tangga, 5 kepala keluarga, dan 4 pelaku usaha rumah tangga.
Kelompok sasaran dipilih karena memiliki keterlibatan langsung dalam perencanaan,
penggunaan, dan pengendalian keuangan rumah tangga sehingga berpengaruh terhadap
tingkat kesejahteraan keluarga.

2.3. Tahapan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:
2.3.1. Survei Awal dan Identifikasi Masalah

Tahap awal dilakukan melalui observasi lapangan dan wawancara dengan masyarakat
untuk mengidentifikasi kondisi sosial ekonomi serta pola pengelolaan keuangan rumah
tangga yang diterapkan. Informasi yang dikumpulkan meliputi sumber pendapatan
keluarga, pola pengeluaran, kebiasaan menabung, pengelolaan utang, serta berbagai
kendala yang dihadapi dalam mengatur keuangan keluarga.

2.3.2. Sosialisasi Program dan Pre-Test

Tahap sosialisasi bertujuan memperkenalkan program kepada masyarakat sekaligus
memberikan pemahaman awal mengenai pentingnya pengelolaan keuangan rumah tangga.
Pada tahap ini juga dilakukan pre-test untuk mengukur tingkat pengetahuan awal peserta
terkait literasi keuangan, penyusunan anggaran rumah tangga, pencatatan keuangan,
pengelolaan tabungan, dan perencanaan keuangan keluarga. Hasil pre-test digunakan
sebagai data dasar (baseline) dalam mengevaluasi efektivitas program.

2.3.3. Pelatihan Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga
Pelatihan dilaksanakan secara interaktif dengan materi yang meliputi:
a) Konsep dasar literasi keuangan keluarga;
b) Penyusunan anggaran rumah tangga;
c) Pencatatan pemasukan dan pengeluaran;
d) Pengelolaan tabungan dan dana darurat;
e) Pengelolaan utang secara sehat;
f) Perencanaan keuangan jangka pendek dan jangka panjang.
Metode pelatihan dilakukan melalui ceramah interaktif, diskusi, studi kasus, dan
simulasi penyusunan anggaran keluarga agar peserta lebih mudah memahami dan
menerapkan materi yang diberikan.

2.3.4. Praktik dan Pendampingan
Pada tahap ini peserta didampingi dalam menyusun anggaran keluarga dan
melakukan pencatatan keuangan sederhana menggunakan format yang telah disiapkan oleh
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tim pelaksana. Pendampingan dan Monitoring dilakukan melalui pemeriksaan buku
pencatatan keuangan peserta, observasi langsung, diskusi kelompok kecil, dan wawancara
singkat mengenai kendala implementasi.

2.3.5. Monitoring, Evaluasi, dan Post-Test

Monitoring dilakukan selama pelaksanaan program untuk mengetahui tingkat
partisipasi dan Kketerlibatan peserta dalam setiap kegiatan. Sementara itu, evaluasi
dilakukan pada akhir program melalui observasi, wawancara, dan pemberian post-test.

Post-test diberikan kepada seluruh peserta setelah mengikuti pelatihan dan
pendampingan dengan menggunakan instrumen yang sama atau setara dengan pre-test.
Tujuan post-test adalah untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta mengenai pengelolaan keuangan rumah tangga setelah mengikuti program.
Perbandingan hasil pre-test dan post-test digunakan sebagai indikator keberhasilan
program dalam meningkatkan literasi dan kemampuan pengelolaan keuangan keluarga.

2.4. Teknik Pelaksanaan
Teknik pelaksanaan kegiatan menggunakan kombinasi beberapa metode, yaitu:

2.4.1. Penyuluhan dan edukasi, untuk meningkatkan pemahaman peserta mengenai
pentingnya pengelolaan keuangan rumah tangga;

2.4.2. Pelatihan, untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam menyusun anggaran
keluarga dan melakukan pencatatan keuangan sederhanas;

2.4.3. Praktik langsung, untuk memberikan pengalaman nyata kepada peserta dalam
menyusun perencanaan dan pengelolaan keuangan keluarga;

2.4.4. Pendampingan berkelanjutan, untuk memastikan penerapan materi pelatihan dalam
kehidupan sehari-hari;

2.4.5. Pre-test dan post-test, untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman
peserta sebagai indikator keberhasilan program.

2.5. Teknik Analisis Data

Data kegiatan diperoleh melalui observasi, wawancara, dokumentasi, serta instrumen
pre-test dan post-test. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan deskriptif
kuantitatif dan deskriptif kualitatif.

Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengukur perubahan tingkat
pengetahuan peserta berdasarkan skor pre-test dan post-test. Data pre-test dan post-test
dianalisis menggunakan uji paired sample t-test pada taraf signifikansi 5%. Apabila data
tidak berdistribusi normal digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Analisis ini bertujuan
mengetahui signifikansi peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti program.

Sementara itu, analisis deskriptif kualitatif digunakan untuk menggambarkan tingkat
partisipasi masyarakat, perubahan sikap dan perilaku peserta, kemampuan menyusun
anggaran rumah tangga, kebiasaan pencatatan keuangan, serta respons peserta terhadap
kegiatan yang telah dilaksanakan.

Keberhasilan program ditunjukkan oleh meningkatnya skor post-test dibandingkan
skor pre-test, meningkatnya kemampuan peserta dalam menyusun anggaran rumah tangga,
tumbuhnya kebiasaan pencatatan keuangan keluarga, meningkatnya kesadaran menabung,
serta adanya perubahan perilaku dalam pengelolaan keuangan rumah tangga yang lebih
terencana dan berkelanjutan. Dengan demikian, program pendampingan ini diharapkan
mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kesejahteraan keluarga di
Salumakarra.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) dengan tema Pendampingan
Pengelolaan Keuangan Rumah Tangga sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan
Keluarga di Salumakarra dilaksanakan sebagai bentuk implementasi tridarma perguruan
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tinggi dalam meningkatkan kapasitas masyarakat melalui penguatan literasi keuangan
keluarga. Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan, keterampilan, dan
pendampingan praktis kepada masyarakat agar mampu mengelola keuangan rumah tangga
secara lebih efektif, terencana, dan berkelanjutan. Peserta kegiatan terdiri atas ibu rumah
tangga, kepala keluarga, serta anggota masyarakat yang memiliki peran dalam
pengambilan keputusan ekonomi keluarga.

3.1. Pelaksanaan Kegiatan Sesuai Tahapan Program

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi dan identifikasi permasalahan
bersama pemerintah desa, tokoh masyarakat, dan calon peserta kegiatan. Tahap ini
bertujuan memperoleh gambaran kondisi sosial ekonomi masyarakat sekaligus
mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi dalam pengelolaan keuangan rumah tangga.
Berdasarkan hasil observasi lapangan dan wawancara, ditemukan bahwa sebagian besar
keluarga belum memiliki kebiasaan melakukan pencatatan keuangan secara rutin.
Pengelolaan pendapatan masih dilakukan secara sederhana dan lebih berorientasi pada
pemenuhan kebutuhan harian tanpa perencanaan keuangan yang jelas. Selain itu, sebagian
besar peserta belum memiliki alokasi khusus untuk tabungan maupun dana darurat
sehingga rentan terhadap guncangan ekonomi keluarga.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa permasalahan utama yang dihadapi
masyarakat tidak hanya berkaitan dengan tingkat pendapatan, tetapi juga rendahnya
literasi dan kemampuan pengelolaan keuangan. Kondisi ini menjadi dasar penyusunan
materi dan strategi pendampingan yang disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat
setempat.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
rumah tangga. Kegiatan dilakukan melalui penyuluhan, diskusi kelompok, dan sesi tanya
jawab interaktif. Materi yang disampaikan mencakup konsep dasar literasi keuangan,
pentingnya perencanaan keuangan keluarga, pengelolaan pengeluaran, kebiasaan
menabung, serta pengenalan dana darurat. Selama kegiatan berlangsung, peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi. Diskusi mengungkap bahwa meskipun masyarakat
telah memahami pentingnya pengelolaan keuangan, mereka masih mengalami kesulitan
dalam menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Setelah kegiatan sosialisasi, peserta mengikuti pelatihan penyusunan anggaran
rumah tangga dan pencatatan keuangan sederhana. Pada tahap ini peserta diberikan contoh
format pencatatan pemasukan dan pengeluaran serta dibimbing menyusun anggaran
bulanan berdasarkan kondisi ekonomi masing-masing keluarga. Pelatihan dilaksanakan
dengan pendekatan partisipatif sehingga peserta dapat langsung mempraktikkan materi
yang diberikan. Kegiatan praktik ini bertujuan membangun keterampilan peserta dalam
mengelola arus kas keluarga secara lebih sistematis.

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan kegiatan PKM Pendampingan Pengelolaan Keuangan Rumah
Tangga Sebagai Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Keluarga Di Salumakarra

Tahap terakhir adalah pendampingan implementasi pengelolaan keuangan rumah
tangga. Pendampingan dilakukan melalui kunjungan lapangan dan diskusi kelompok untuk
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memantau penerapan pencatatan keuangan, pelaksanaan anggaran rumah tangga, serta
hambatan yang dihadapi peserta. Pendekatan ini memungkinkan tim pengabdian
memberikan solusi langsung terhadap berbagai permasalahan yang muncul selama proses
1mplementasi.

3.2. Analisis Data dan Evaluasi Keberhasilan Program

Keberhasilan program pendampingan pengelolaan keuangan rumah tangga diukur
melalui evaluasi menggunakan instrumen pre-test dan post-test. Evaluasi ini bertujuan
untuk mengetahui tingkat pemahaman peserta sebelum dan sesudah mengikuti rangkaian
kegiatan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan. Instrumen yang digunakan mencakup
beberapa indikator utama literasi keuangan rumah tangga, yaitu pemahaman tentang
penyusunan anggaran keluarga, pencatatan keuangan, pengelolaan tabungan, dan dana
darurat.

Hasil pre-test menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan peserta masih relatif
rendah. Sebagian besar peserta belum memahami secara optimal pentingnya penyusunan
anggaran rumah tangga, pencatatan pemasukan dan pengeluaran, serta strategi
pengelolaan tabungan keluarga. Setelah mengikuti seluruh rangkaian kegiatan, hasil post-
test menunjukkan adanya peningkatan pemahaman yang cukup signifikan pada seluruh
indikator yang diukur. Tabel 1 menyajikan hasil perbandingan nilai pre-test dan post-test peserta
kegiatan.

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Literasi Keuangan Peserta

Indikator Pre-test (%) Post-test (%) Peningkatan (%)
Pemahaman penyusunan anggaran 55 36 31
rumah tangga
Pencatatan keuangan keluarga 52 84 32
Pengelolaan tabungan keluarga 58 85 27
Pemahaman dana darurat 60 84 24
Rata-rata 56,4 84,7 28,3

Keterangan: Skor dalam rentang 0—100

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa seluruh indikator mengalami peningkatan setelah
pelaksanaan program. Peningkatan tertinggi terjadi pada indikator pencatatan keuangan
keluarga sebesar 32%, diikuti oleh pemahaman penyusunan anggaran rumah tangga
sebesar 31%. Peningkatan tertinggi pada indikator pencatatan keuangan keluarga terjadi
karena selama pendampingan peserta memperoleh format buku kas sederhana yang
langsung digunakan setiap hari. Praktik berulang selama masa pendampingan memperkuat
kebiasaan peserta sehingga indikator ini mengalami peningkatan terbesar dibanding
indikator lainnya.

Sementara itu, indikator pengelolaan tabungan keluarga mengalami peningkatan
sebesar 27%, sedangkan pemahaman mengenai dana darurat meningkat sebesar 24%.
Peningkatan pemahaman mengenai dana darurat relatif lebih rendah karena sebagian besar
peserta memiliki pendapatan yang terbatas sehingga mereka masih memprioritaskan
pemenuhan kebutuhan pokok dibandingkan menyisihkan dana cadangan. Temuan ini
menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan belum sepenuhnya diikuti kemampuan
ekonomi untuk mengimplementasikan dana darurat.

Secara keseluruhan, rata-rata nilai peserta meningkat dari 56,4% pada saat pre-test
menjadi 84,7% pada saat post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 28,3 poin. Temuan
ini menunjukkan bahwa program pendampingan yang dilaksanakan berhasil meningkatkan
kapasitas pengetahuan peserta dalam pengelolaan keuangan rumah tangga. Peningkatan
tersebut juga mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang mengombinasikan
sosialisasi, pelatihan praktik, dan pendampingan lapangan mampu memberikan
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pemahaman yang lebih efektif dibandingkan pendekatan penyuluhan yang hanya bersifat
teoritis.

Selain hasil evaluasi kuantitatif melalui pre-test dan post-test, observasi selama
kegiatan pendampingan juga menunjukkan adanya perubahan perilaku peserta. Sebagian
besar peserta mulai menerapkan pencatatan pemasukan dan pengeluaran harian,
menyusun anggaran rumah tangga sederhana, serta mengalokasikan sebagian pendapatan
untuk tabungan keluarga. Sekitar 85% peserta telah mampu menyusun anggaran rumah
tangga secara mandiri, 80% peserta mulai melakukan pencatatan keuangan secara rutin,
dan 70% peserta mulai membiasakan diri menabung setelah mengikuti program. Persentase
tersebut diperoleh melalui lembar observasi selama proses pendampingan, pemeriksaan
buku pencatatan keuangan peserta, serta kuesioner tindak lanjut yang diberikan pada akhir
kegiatan.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan yang diperoleh peserta
tidak hanya berhenti pada aspek kognitif, tetapi juga diikuti oleh perubahan perilaku yang
mendukung terciptanya pengelolaan keuangan keluarga yang lebih baik. Dengan demikian,
program pendampingan pengelolaan keuangan rumah tangga di Salumakarra dapat
dikatakan berhasil dalam meningkatkan literasi keuangan sekaligus mendorong perubahan
perilaku ekonomi masyarakat ke arah yang lebih produktif dan berkelanjutan. Hasil ini
sejalan dengan Social Cognitive Theory Bandura yang menjelaskan bahwa perubahan
perilaku lebih mudah terjadi melalui pengalaman langsung (Jearning by doing) dan
penguatan (reinforcement) (D. Scott, et al. 2024). Pendampingan yang dilakukan secara
berulang memungkinkan peserta membangun efikasi diri dalam mengelola keuangan
rumah tangga sehingga perubahan perilaku lebih mudah dipertahankan.

3.3. Capaian Luaran Program

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan yang telah dilakukan, beberapa luaran berhasil
dicapai. Pertama, meningkatnya pengetahuan masyarakat mengenai konsep dasar
pengelolaan keuangan rumah tangga. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan skor hasil
evaluasi pre-test dan post-test yang cukup signifikan.

Kedua, peserta memiliki keterampilan praktis dalam menyusun anggaran rumah
tangga dan melakukan pencatatan keuangan sederhana. Keterampilan ini menjadi modal
penting bagi keluarga dalam mengendalikan pengeluaran dan merencanakan penggunaan
pendapatan secara lebih efektif.

Gambar 3. Dokumentasi penyerahan Sertifikat dan Simulasi Praktek pancatatan Keuangan
Rumah Tangga
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Ketiga, tersusunnya format pencatatan keuangan rumah tangga yang dapat
digunakan peserta secara berkelanjutan. Buku pencatatan keuangan yang diberikan kepada
peserta menjadi sarana untuk membangun kebiasaan pengelolaan keuangan yang lebih
tertib dan terukur.

Keempat, terbentuknya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya tabungan dan
dana darurat sebagai instrumen perlindungan ekonomi keluarga. Kesadaran ini menjadi
salah satu indikator keberhasilan program dalam membangun ketahanan ekonomi rumah
tangga.

Kelima, terjalinnya kerja sama antara tim pengabdian, pemerintah desa, dan
masyarakat dalam upaya peningkatan literasi keuangan keluarga. Kolaborasi tersebut
membuka peluang bagi pelaksanaan program pemberdayaan lanjutan yang berorientasi
pada penguatan ekonomi masyarakat.

3.4. Deskripsi dan Interpretasi Dampak Kegiatan

Dampak kegiatan dapat dianalisis dari aspek pengetahuan, perilaku, dan
kesejahteraan keluarga. Dari aspek pengetahuan, peserta menunjukkan peningkatan
pemahaman mengenai pentingnya perencanaan keuangan, pencatatan keuangan,
pengelolaan tabungan, serta pengendalian pengeluaran. Peningkatan ini menjadi fondasi
penting dalam membentuk perilaku keuangan yang lebih baik.

Dari aspek perilaku, program berhasil mendorong perubahan kebiasaan masyarakat
dalam mengelola keuangan rumah tangga. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar
peserta tidak melakukan pencatatan keuangan dan belum memiliki perencanaan anggaran
yang jelas. Namun setelah mengikuti pendampingan, peserta mulai membiasakan diri
mencatat transaksi harian, mengontrol pengeluaran konsumtif, serta menyisihkan sebagian
pendapatan untuk tabungan. Perubahan perilaku ini menunjukkan bahwa pendekatan
edukasi yang dipadukan dengan pendampingan mampu menghasilkan perubahan yang
lebih berkelanjutan dibandingkan penyuluhan semata.

Dari aspek kesejahteraan, dampak program terlihat pada meningkatnya kemampuan
keluarga dalam mengelola sumber daya ekonomi yang dimiliki. Meskipun peningkatan
kesejahteraan tidak dapat diukur secara instan dalam jangka pendek, perubahan perilaku
keuangan yang terjadi menjadi indikator penting terbentuknya ketahanan ekonomi
keluarga. Kemampuan mengatur pengeluaran, menabung, dan mempersiapkan dana
darurat memberikan peluang yang lebih besar bagi keluarga untuk menghadapi kebutuhan
mendesak maupun ketidakpastian ekonomi di masa mendatang.

Selain dampak ekonomi, kegiatan ini juga memberikan manfaat sosial berupa
meningkatnya kesadaran kolektif masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan keuangan
keluarga. Diskusi dan interaksi selama kegiatan berlangsung mendorong terbentuknya
budaya berbagi pengalaman serta saling belajar antarpeserta dalam menerapkan strategi
pengelolaan keuangan yang efektif. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa program tidak
hanya meningkatkan kapasitas individu, tetapi juga memperkuat modal sosial masyarakat.

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa program pendampingan
pengelolaan keuangan rumah tangga di Salumakarra berhasil mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Peningkatan nilai pre-test dan post-test, perubahan perilaku peserta dalam
pencatatan dan penganggaran keuangan, serta meningkatnya kesadaran menabung dan
menyiapkan dana darurat menjadi indikator keberhasilan program. Dengan demikian,
pendekatan yang mengombinasikan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan terbukti
efektif dalam meningkatkan literasi keuangan masyarakat dan membangun fondasi
kesejahteraan keluarga yang lebih berkelanjutan.

3.5. Keberlanjutan Program

Untuk menjaga keberlanjutan hasil kegiatan, tim pengabdian bekerja sama dengan
pemerintah Salumakarra melakukan monitoring dan evaluasi berkala serta memberikan
buku pencatatan keuangan yang digunakan sebagai instrumen monitoring mandiri oleh
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peserta. Tim pengabdian juga membuka konsultasi daring selama tiga bulan pascaprogram
sehingga peserta dapat berkonsultasi mengenai kendala implementasi pengelolaan
keuangan rumah tangga.

3.6. Keterbatasan Program
Kegiatan ini memiliki beberapa keterbatasan, antara lain jumlah peserta yang relatif

terbatas, durasi pendampingan yang belum maksimal, serta belum dilakukan pengukuran
dampak ekonomi keluarga dalam jangka panjang. Oleh karena itu, penelitian dan
pengabdian berikutnya disarankan melakukan pendampingan dengan periode yang lebih
panjang serta mengukur perubahan kesejahteraan keluarga menggunakan indikator
ekonomi yang lebih komprehensif.

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pendampingan pengelolaan keuangan rumah
tangga di Salumakarra, dapat disimpulkan bahwa program ini berhasil meningkatkan
literasi keuangan, keterampilan pengelolaan keuangan, serta kesadaran masyarakat dalam
merencanakan dan mengelola keuangan keluarga secara lebih efektif dan berkelanjutan.
Keberhasilan tersebut ditunjukkan oleh peningkatan rata-rata nilai peserta dari 56,4% pada
saat pre-test menjadi 84,7% pada saat post-test, atau meningkat sebesar 28,3%, serta adanya
perubahan perilaku peserta dalam menyusun anggaran rumah tangga, melakukan
pencatatan keuangan secara rutin, dan membiasakan menabung sebagai bagian dari upaya
membangun ketahanan ekonomi keluarga. Model pendampingan partisipatif terbukti efektif
meningkatkan literasi keuangan sekaligus mendorong perubahan perilaku pengelolaan
keuangan rumah tangga masyarakat Salumakarra. Keunggulan model ini terletak pada
kombinasi edukasi, praktik langsung, monitoring, dan pendampingan berkelanjutan
sehingga peserta tidak hanya mengalami peningkatan pengetahuan tetapi juga mulai
menerapkan pencatatan keuangan, penyusunan anggaran, pengendalian pengeluaran, dan
kebiasaan menabung. Model ini berpotensi direplikasi pada desa lain dengan karakteristik
sosial ekonomi yang serupa sebagai strategi pemberdayaan ekonomi keluarga berbasis
masyarakat.
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